
TANGERANG (IM)- 
Sinar Mas Land melalui PT 
Trans Bumi Serbaraja meng-
gratiskan tarif  Tol Serpong-
Balaraja (Serbaraja) seksi 1A 
sepanjang 5,15 kilometer pada 
;tanggal 10-21 Agustus 2022.

“Dalam rangka menyam-
but kehadiran pameran oto-

motif  terbesar di Indonesia 
yakni Gaikindo Indonesia 
International Auto Show (GI-
IAS) 2022 yang berlangsung di 
Indonesia Convention Exhibi-
tion (ICE) BSD City, ruas Tol 
Serbaraja seksi 1A yang mulai 
dioperasikan hari ini Rabu 
(10/8), pada periode 10-21 

Tol Serpong-Balaraja Digratiskan
pada Tanggal 10-21 Agustus 2022

Agustus 2022 dioperasikan 
tanpa tarif, alias gratis bagi 
masyarakat,” kata Managing 
Director President Office 
Sinar Mas Land & Direktur 
PT Trans Bumi Serbaraja yakni 
Dony Martadisata melalui 
keterangannya, di Tangerang, 
Rabu (10/8).

Pihaknya telah meram-
pungkan pembangunan Tol 
Serbaraja seksi 1A yang men-
ghubungkan ujung jalan tol 
eksisting (Ulujami-Pondok 
Aren-Serpong) di sisi klaster 
The Green BSD City menuju 
simpang susun CBD BSD 
City (di sisi AEON Mall) dan 
terkoneksi langsung dengan 
kawasan Transit-Oriented De-
velopment (TOD) Intermoda 
BSD City.

Ruas tol ini telah menjalani 
Uji Laik Fungsi (ULF) dan Uji 

Laik Operasi (ULO) dari Di-
rektorat Jenderal Bina Marga 
Kementerian PUPR pada 22-
24 Juni 2022.

Dony menambahkan infra-
struktur konektivitas pada Tol 
Serbaraja Paket 1A merupakan 
bentuk partisipasi Sinar Mas Land 
untuk mendukung pemerintah 
dalam pengembangan Proyek 
Strategis Nasional (PSN).

Selain untuk mempermu-
dah mobilitas masyarakat, 
pembangunan Tol Serbaraja 
untuk menyediakan jalur al-
ternatif  guna memperlancar 
distribusi pasokan komoditas 
dalam meningkatkan pereko-
nomian masyarakat wilayah 
Kota Tangerang Selatan dan 
Kabupaten Tangerang serta 
Provinsi Banten yang berpo-
tensi semakin berkembang.

Pembangunan Tol Ser-

TOL SERBARAJA SEKSI 1A MULAI DIOPERASIKAN
Pengendara melintas di ruas tol Serpong - Balaraja (Serbaraja) seksi 1A yang mulai difungsionalkan di Serpong, Tangerang Selatan, 
Banten, Rabu (10/8). Ruas tol seksi 1A sepanjang 1,5 KM dibuka gratis untuk umum hingga 21 Agustus 2022, yang diharapkan 
menjadi jalur alternatif yang dapat memeceh kemacetan di wiliyah sekitar serta tol JORR 2. 
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TANGERANG (IM)- In-
siden kebakaran melanda pabrik 
cat di kawasan Kampung Jatake 
RT 002, RW 002, Desa Jatake, Ke-
camatan Pagedangan, Kabupaten 
Tangerang, Provinsi Banten, Rabu 
(10/8). Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah (BPBD) Kabu-
paten Tangerang menyebut, satu 
unit mobil boks ludes dilalap si 
jago merah.

Kepala Bidang Kedaru-
ratan dan Logistik BPBD 
Kabupaten Tangerang Abdul, 
Munir menuturkan, peristiwa 
kebakaran terjadi sekitar pukul 
06.30 WIB. Usai menerima 
laporan dari warga, sambung 
dia, tim pemadam kebakaran 
langsung terjun ke tempat 
kejadian perkara (TKP).

Petugas pun melakukan 
pemadaman pada sekitar pukul 
07.00 WIB. “Kami menerjunkan 
satu unit (mobil pemadam ke-
bakaran) Mako Curug dengan 
11 personel, satu unit Pos BSD 

dengan tujuh personel, satu unit 
Pos Kelapa Dua dengan lima 
personel, dan dua unit Damkar 
Sektor Parung Panjang Kabu-
paten Bogor atau bantuan dari 
Bogor 10 personel,” tutur Munir 
di Kabupaten Tangerang, Rabu 
(10/8).

Upaya pemadaman memer-
lukan waktu sampai 2,5 jam atau 
sekitar pukul 09.30 WIB, baru 
selesai. Terkait dugaan penyebab 
kebakaran, Munir menyebut, 
belum memperoleh keteran-
gan lebih lanjut. “Penyebabnya 
belum diketahui, masih dalam 
tahap penyelidikan.”

Munir mengatakan, tidak 
ada korban jiwa dalam insiden 
kebakaran tersebut. Adapun 
taksiran kerugian akibat keba-
karan juga masih belum dik-
etahui jumlahnya. Namun, dia 
menyebut, ada kendaraan yang 
hangus dilalap api, “Adanya 
satu unit mobil boks terbakar,” 
ucap Munir.  pp

Pabrik Cat di Kabupaten Tangerang
Terbakar, Satu Mobil Boks Hangus

TANGERANG (IM)- Di-
nas Pemberdayaan Perempuan, 
Perlindungan Anak, Pengenda-
lian Penduduk, dan Keluarga 
Berencana (DP3AP2KB) Kota 
Tangerang, Banten, menggandeng 
28 perguruan tinggi (PT) terkait 
program pencegahan kekerasan 
terhadap perempuan dan anak di 
daerah setempat.

Kepala DP3AP2KB Ko ta 
Tangerang, Jatmiko di Tangerang, 
Rabu (10/8) mengatakan kerja 
sama dengan perguruan tinggi ini 
untuk menyamakan persepsi terha-
dap upaya pencegahan kekerasan 
seksual pada perempuan dan anak 
di tingkat pendidikan tinggi.

Ke depan, Pemerintah Kota 
Tangerang bersama dengan per-
guruan tinggi akan membentuk 
Satgas pencegahan kekerasan 
terhadap perempuan dan anak.

“Sesuai dengan arahan 
Bapak Wali Kota, kita akan 

melakukan kerja sama dengan 
pihak kampus yang ada di Kota 
Tangerang untuk membentuk 
Satgas. Jadi, selain ada Satgas di 
tingkat kecamatan, kita juga se-
cepatnya akan memiliki Satgas 
di tingkat kampus,” lanjutnya.

Ia berpesan kepada ma-
syarakat Kota Tangerang untuk 
tidak segan melapor jika melihat 
atau menjadi korban kekerasan. 
Pemerintah Kota Tangerang 
akan mendampingi seluruh 
proses hingga selesai dan tanpa 
dipungut biaya.

Untuk masyarakat Kota 
Tangerang, jika melihat atau 
menjadi korban kekerasan dapat 
melaporkan melalui RT/RW 
atau Satgas disediakan di 13 
kecamatan yang ada di Kota 
Tangerang atau ke P2TP2A. 
“Semua pendampingan tidak 
akan dipungut biaya sepeserpun 
hingga selesai,” katanya.  pp

Cegah Kekerasan ke Perempuan dan
Anak, Pemkot Tangerang Gandeng 28 PT

JALUR PANTAI SELATAN JAWA BARAT
Foto udara jalur Pantai Selatan (Pansela) di 
Cidaun, Cianjur Selatan, Kabupaten Cianjur, 
Jawa Barat, Rabu (10/8). Hingga April 2022, Jalur 
Pansela yang memiliki panjang 417 kilometer 
tersebut perbaikannya telah mencapai 94,89 
persen serta masih ada 14 jembatan yang belum 
memenuhi standar dan perlu penanganan. 
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TANGSEL (IM)- Pemer-
intah Kota Tangerang Selatan 
(Tangsel) rupanya belum maksi-
mal menangani persoalan sanitasi 
di Kota Tangsel. Dalam upay-
anya, Pemkot Tangsel mengan-
dalkan bantuan keuangan dari 
Corporate Social Responsibil-
ity (CSR) sejumlah perusahaan. 
Bantuan CSR ini dikelola oleh 
Tim Fasilitasi CSR Kota Tangsel.

Wali Kota Tangsel, Benya-
min Davnie mengaku, penangan-
an sanitasi bukan perkara mudah. 
Menurutnya, persoalan ini tidak 
hanya sebatas melakukan pem-
bangunan fi sik berupa pembua-
tan septic-tank saja, namun juga 
upaya merubah kebiasaan warga 
yang masih terbiasa membuang 
kotoran di kali atau empang.

“Melalui program CSR, pelan-
pelanlah, karena bukan soal mem-
bangun fisik tapi juga membu-
dayakan masyarakat untuk hidup 
bersih dan sehat,” ujarnya saat 
menghadiri Hari Veteran Nasional 
yang diadakan Legiun Veteran Re-
publik Indonesia (LVRI) di GOR 
Ciputat, Rabu (10/8).

Lebih jauh Benyamin men-
gatakan, bahwa Dinas Kes-
ehatan Kota Tangsel juga terus 
melakukan upaya sosialisasi 
kepada warga yang masih biasa 
membuang kotoran di empang. 
“Nah, ini yang terus kita beri 
pemahaman,” jelasnya.

Ketika ditanya apakah akan 
membuat program pemban-
gunan septic tank pada tahun 
depan, Benyamin enggan men-
jawab. “Itu saja ya,” tandasnya.

Sebelumnya diberitakan, 
sebanyak 1500 warga Kota 
Tangsel masih belum memiliki 
sanitasi yang baik dan sehat. 
Mereka belum memiliki sep-
tic tank. Bantuan septic tank 
datang melalui program CSR 

yang dikelola Tim Fasilitasi CSR 
Kota Tangsel. Ketua Tim Fa-
sikitasi CSR Kota Tangsel, Lista 
Hurustiati mengatakan, sejauh 
ini pihaknya telah membangun 
30 septic tank di Kota Tangsel.

Inisiatif  membangun septic 
tank warga menurutnya, karena 
sejauh ini Dinas kesehatan dan 
Dinas Perumahan dan Permu-
kiman belum menganggarkan 
pembuatan septic-tank bagi 
warga. “Sehingga kami berinisi-
atif  membangun septic tank bagi 
warga,” ujarnya.

Terdapat empat Kecamatan 
yang sanitasi benar-benar bu-
ruk di antaranya Kecamatan 
Setu, Kecamatan Serpong, 
Kecamatan Pondok Aren dan 
Kecamatan Lengkong Wetan. 
“Memang di tempat ini masih 
ratusan warganya belum memi-
liki septic-tank. Mereka masih 
gunakan wc gantung,” jelasnya.

Menurut Lista, dalan pem-
buatan septic tank diperlukan 
dan Rp 3 juta sampai Rp 4 juta 
dan biayanya sepenuhnya meng-
gunakan uang perusahaan yang 
disalurkan langsung pihaknya.

Sementara Kasi Kesehatan 
Lingkungan (Kesling) Dinkes 
Kota Tangsel, Ichsan mengung-
kapkan, Dinkes tidak berwenang 
untuk menganggarkan pemban-
gunan septic tank, karena hal 
itu merupakan ranah dari dinas 
terkait. “Kalau kita memang tidak 
ada anggaran untuk pembangu-
nan septic tank, untuk pemban-
gunan ada di dinas lain,” ujarnya.

Terkait program apa saja yang 
sudah dilakukan Dinkes menan-
gani sanitasi di Kota Tangsel, 
Ichsan mengaku akan menyam-
paikannya setelah mendapat izin 
Kadis Kesehatan. “Nanti silakan 
bertemu dengan pimpinan ya pak,” 
singkatnya.  pp

Tangani Persoalan Sanitasi, Pemkot
Tangsel Andalkan Bantuan CSR

LOMBA PERMAINAN TRADISIONAL DI BOGOR
Sejumlah siswa SD mengikuti lomba dagongan saat lomba permainan tradis-
ional di SDN Neglasari, Kelurahan Semplak, Kota Bogor, Jawa Barat, Rabu 
(10/8). Lomba yang diselenggarakan dalam rangka menyambut HUT ke-77 
Kemerdekaan Republik Indonesia tersebut untuk melestarikan dan menum-
buhkan kecintaan terhadap permainan tradisional bagi generasi muda.
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Tangani Stunting, Pemkab Lebak
Berkolaborasi dengan Banyak Instansi

LEBAK (IM)- Pemerin-
tah Kabupaten Lebak melaku-
kan kolaborasi dengan berbagai 
instansi untuk meminimalisasi 
kasus stunting di wilayah itu.

 “Kita berharap dengan 
kolaborasi itu dapat memi-
nimalisasi kasus stunting yang 
mungkin terjadi,” kata Wakil 
Bupati Lebak, Ade Sumardi di 
Lebak, Rabu (10/8).

Pemerintah Kabupaten 
Lebak melakukan penanganan 
stunting dengan pencegahan 
sejak dini melalui pemberian 
tablet tambah darah (TTD) 
bagi remaja putri agar mereka 
saat berumah tangga dan hamil 
tidak mengalami Kurang En-
ergi Kronik (KEK) yang ber-
potensi melahirkan stunting.

Selain itu, juga memberikan 
penyuluhan dan edukasi kepada 
remaja maupun calon pengantin 
untuk meningkatkan pemaha-
man asupan gizi, kesehatan anak 
dan pola asuh yang benar agar 
mampu merawat anak dengan 
baik. Begitu juga dalam rumah 
tangga harus memiliki sumber 
penghasilan ekonomi sehingga 
mampu memenuhi kebutuhan 
pangan keluarga.

“Kami memberikan pe-
nyuluhan dan edukasi kepada 
remaja dan calon pengantin 
agar mereka siap membangun 
rumah tangga dan memiliki pen-
getahuan untuk merawat anak 
sehingga tidak melahirkan anak 
stunting,” kata Ade Sumardi.

Menurut dia, Pemerintah 
Kabupaten Lebak telah mem-
bentuk Tim Percepatan Penan-
ganan Stunting (TPPS) dengan 
melibatkan berbagai instansi, 
seperti Dinas Kesehatan, Dinas 
Permukiman, Dinas Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR), Dinas Sosial, Dinas 
Tenaga Kerja, Dinas Pemberday-
aan Masyarakat Desa (BPMD), 
Kementerian Agama (Kemenag), 
Dinas Pengendalian Penduduk, 
Keluarga Berencana, Pemberday-
aan Perempuan, dan Perlindungan 
Anak (DP2KBP3A), Kecamatan, 
Kelurahan, Desa termasuk rela-
wan dan elemen masyarakat.

Instansi-instansi itu bekerja 
saling mendukung keterlibatan 
penanganan kasus stunting, 
seperti Dinas Pertanian, Dinas 
Ketahanan Pangan, Dinas Peri-
kanan dan Dinas Peternakan 
bagaimana untuk memenuhi 
ketersediaan pangan. “Semua 
instansi itu di dalamnya terkait 
untuk penanganannya secara 
spesifi k dan sensitif,” katanya.

Sementara Kepala Bidang 
Kesehatan Masyarakat Dinkes 
Kabupaten Lebak, dr Nurul 
Isneini mengatakan, pihaknya 
mengedepankan penanganan 
stunting dengan mengutamakan 
pada 1.000 hari pertama kelahi-
ran mulai dari kehamilan 275 hari 
sampai 730 hari kelahiran.

Selanjutnya, kata dia, bal-
ita di atas 2 tahun diwajibkan 
mendapat pelayanan Posyandu 

agar terpantau tumbuh kem-
bangkan kondisi balita.

Para balita dan ibu hamil 
yang mengalami kekurangan 
gizi diberikan Pendampingan 
Makanan Tambahan ( PMT) 
berupa biskuit, susu dan vi-
tamin.

Selama ini, kata dia, penye-
bab kasus stunting di Kabupaten 
Lebak itu diakibatkan kekuran-
gan gizi kronis yang lama, pola 
asuh yang kurang baik, daya 
beli, ketersediaan pangan dan 
pernikahan dini juga akses ling-
kungan, karena tidak memiliki 
sanitasi dan air bersih.

“Kami memprioritaskan 
program pembangunan fokus 
pencegahan stunting dengan 
mengoptimalkan pelayanan 
kesehatan,” katanya.

Sedangkan Kepala Pusk-
esmas Cisimeut Kabupaten 
Lebak, Dede Hardiansyah 
mengatakan saat ini jumlah 
anak balita di kawasan pemuki-
man Baduy tercatat 12 orang 
teridentifi kasi positif  stunting 
dan memper2oleh PMT dari 
pemerintah daerah.

Petugas bidan dan kader di 
sembilan posyandu di kawasan 
Baduy terus mengoptimalkan 
penyuluhan serta sosialisasi 
untuk mewujudkan kesehatan 
balita dan ibu.

“Rutin setiap bulan anak 
balita warga Baduy yang posi-
tif  stunting menerima program 
PMT itu,” katanya.  pra

Infrastruktur konektivitas pada Tol 
Serbaraja Paket 1A merupakan bentuk 
partisipasi Sinar Mas Land untuk men-
dukung pemerintah dalam pengemba-
ngan Proyek Strategis Nasional (PSN), 
kata Managing Director President Of-
fi ce Sinar Mas Land & Direktur PT Trans 
Bumi Serbaraja, Dony Martadisata.

TANGERANG (IM)- Ba-
ru-baru ini pelanggan ojek online 
(ojol) dihebohkan dengan harga 
tarif  yang naik. Kenaikan tersebut 
merupakan aturan Keputusan 
Menteri Perhubungan No KP 
564 Tahun 2022 yang keluar pada 
tanggal 4 Agustus 2022.

Masyarakat Kabupaten 
Ta ngerang pun mengeluhkan 
adanya kenaikan tarif  ojol terse-
but. Terlebih bagi yang sehari-
harinya menggunakan jasa ojol. 
“Dengan kenaikan tersebut jujur 
saya keberatan, karena saya biasa 
naik ojol. Jadi harganya walau-
pun naik sedikit tapi kalau dikali 
berapa hari saya naik, jadi tetep 
pusing,” kata pelanggan ojol, 
Bayu, di Tigaraksa, Kabupaten 
Tangerang, Rabu (10/4).

Menurutnya kebijakan tarif  
ojol itu memberatkan dirinya, 
karena perusahaan tempatnya 
bekerja tidak menaikkan gaji 
sebagai penyesuaian biaya trans-
portasi. “Jadi kalau (pemerintah) 
menaikkan apa-apa itu, harus 
naikan juga gaji kita. Masa gaji 
kita masih sama, tapi semua 
biaya naik,” keluhnya.

Diketahui, Kemenhub me-
lalui Direktur Jendral Perhubun-
gan Darat Hendro Sugianto 
menerbitkan aturan baru soal 

tarif  ojol. Aturan tersebut jadi 
pedoman sementara untuk pene-
tapan batas tarif  atas dan bawah 
ojol. “Dalam KM Nomor KP 
564 Tahun 2022 ini, kami telah 
melakukan evaluasi batas tarif  
terbaru yang berlaku bagi ojek 
online. Selain itu sistem zonasi 
masih berlaku 3 zonasi,” kata 
Hendro Sugiatno.

Hendro menjelaskan dalam 
aturan komponen biaya adalah 
biaya langsung dan tidak lang-
sung. Biaya langsung adalah 
yang dikeluarkan pengemudi 
dan termasuk yang dikeluarkan 
oleh mereka. Sedangkan biaya 
tidak langsung adalah biaya 
sewa penggunaan aplikasi pal-
ing tinggi sebesar 20%. Berikut 
rincian tarif  ojek online di ka-
wasan Tangerang setelah naik:

Zona II (Meliputi Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, 
Bekasi) Biaya jasa batas bawah 
Rp2.600/km, batas atas 
Rp2.700/km. Biaya jasa minimal 
dengan rentang biaya jasa antara 
Rp13.000-Rp13.500. Berikut 
perbandingannya dengan tarif  
yang sebelumnya: Zona II: Tarif  
batas bawah: Rp2.250/km Tarif  
batas atas: Rp2.650/km. Biaya 
jasa minimum 4 km pertama 
Rp9.000-Rp10.500.  yan

Tarif Ojol Naik, Pelanggan
di Tangerang Pusing!

baraja akan memiliki total 
keseluruhan panjang kurang 
lebih 40 kilometer, yang terbagi 
dalam tiga tahap yakni seksi I 
Serpong-Legok kurang lebih 
9,8 kilometer, seksi II Legok-
Pasir Barat kurang lebih 11,5 
kilometer dan seksi III Pasir 
Barat-Balaraja kurang lebih 
18,6 kilometer.

Tol Serbaraja akan ter-
koneksi dengan sejumlah tol 
lainnya yakni Tol Jakarta-
Serpong, Tol Jakarta-Merak, 
JORR dan berbagai ruas tol di 
Pulau Jawa.

Pada bagian Tol Serbaraja 
seksi 1A, pihaknya telah me-
masang sejumlah petunjuk 
jalan, pembatas jalan, lampu 
penerangan, tanda jalan hingga 
mesin untuk transaksi non-
tunai dan portal pembatas 
kendaraan di gerbang tol.  pp

TANGERANG (IM)- 
Diberikan obat kadaluwarsa 
dari Posyandu Bunga Kenanga, 
Arkaa seorang bayi di bawah 
lima tahun (Balita) di Keca-
matan Karang Tengah, Kota 
Tangerang muntah-muntah 
hingga demam tinggi. Pembe-
rian obat penurun panas terse-
but menyusul usai dilakukannya 
imunisasi pada anak.

Untuk diketahui sebelum-
nya Wali Kota Tangerang, Ar-
ief  R Wismansyah menghadiri 
acara Pencanangan Bulan Imu-
nisasi Anak Nasional (BIAN) 
yang berlangsung di Posyandu 
wilayah Kecamatan Karang 
Tengah. Di lokasi tersebut, 
Arief  mengajak para orang tua 
yang datang untuk memberikan 
imunisasi lengkap demi kesehat-
an dan tumbuh kembang anak.

N a mu n  i r o n i s n y a  d i 
wilayah yang sama, warga yang 
datang untuk imunisasi justru 
mendapat obat penurun panas 
anak yang sudah jatuh tanggal 
kadaluwarsa. Dari penelusuran, 
terdapat 3 orang balita yang 
mendapat obat Paracetamol 
kadaluwarsa ini.

Namun baru satu orang 
yang mengaku te lah me-
minumkan obat tersebut untuk 
anaknya. Widya salah satu-
nya, warga Kelurahan Pondok 
Pucung, Kecamatan Karang 
Tengah ini kaget dengan kondisi 
anaknya yang tidak stabil.

“Setelah disuntik kan de-
mam yah, itu menurut saya 
wajar dan akhirnya saya kasih 
obat penurun demam ini karena 

demamnya sampai 38 lebih,” 
ujarnya di kediamannya, Rabu 
(10/8).

Namun, lanjut Widya, 
setelah meminumkan obat 
tersebut sang buah hati kemu-
dian malah muntah tidak seperti 
biasanya. Widya mengaku kaget 
dengan kejadian ini.

“Biasanya engga gini, ka-
lau gumoh emang pernah tapi 
engga kaya gini,” kata dia.

Setelah kejadian ini, kata 
Widya, dirinya terkejut mener-
ima adanya informasi yang 
menyebut obat penurun panas 
yang diberikan sudah kadalu-
warsa sejak tahun 2020. “Saya 
lihat di grup ternyata obatnya 
sudah kadaluwarsa 2 tahun. Saya 
panik dan menanyakan ke pihak 
Posyandu,” sebutnya.

Namun tambah Widya, 
sampai saat ini belum ada pihak 
kesehatan yang mendatan-
gi dirinya. “Belum ada yang 
datang. Saya juga bingung dan 
kecewa dengan pelayanan itu, 
saya pendatang dan katanya 
imunisasi wajib makanya saya 
mau eh ga taunya malah jadi 
kaya gini,” ujarnya.

Widya berharap Pemerintah 
Kota Tangerang melalui Dinkes 
Kesehatan Kota Tangerang 
dapat lebih teliti dalam mem-
berikan obat tersebut.

“Ya ini kan bahaya untuk 
anak harusnya bisa lebih teliti. 
Kalau anak saya sampe kenapa 
kenapa bagaimana coba, saya 
heran ko bisa sampai memberi-
kan obat kadaluwarsa kaya gini,” 
tukasnya.  yan

Diberikan Obat Kadaluwarsa, Balita di
Karang Tengah Demam Hingga Muntah


